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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis rancang saat ini adalah menggunakan 

penelitian field research atau penelitian Lapangan yaitu suatu jenis metode dengan 

turun langsung ke lokasi penelitian. sebagaimana yang diungkapkan oleh P. Joko 

Subagyo menjelaskan bahwa penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan 

langsung ke tempat yang akan dilakukan penelitian.1 Dalam penelitian ini peneliti 

turun langsung ke lokasi Majelis Ta’lim Ar-Raudhah di Mesjid Ar-Raudhah kota 

Banjarmasin, untuk menggali dan mengeksplorasi informasi-informasi terkait 

Pola Pembelajaran Majelis Ta’lim Ar-Raudhah Di Komplek Ar-Raudhah 

Kecamatan Banjarmasin Timur Kota Banjarmasin. Sedangkan penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu suatu penelitian yang menghasilkan 

suatu uraian secara mendalam terhadap data yang diteliti.2 Sebagaimana ungkapan 

Lexy J Moleong, mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bertujuan untuk menghasilkan kajian yang mendalam untuk menemukan 

perspektif baru tentang hal-hal yang sudah diketahui.3 

 

 
1 P. Joko Subagyo, Metodologi Penelitian Teori & Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1991), 

hal.109 

2 Basrowi, Memahami Penelitian Kualitatif , (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal, 22. 

3 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), hal. 7. 
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Kelurahan Karang Mekar Kecamatan   

Banjarmasin Timur Kota Banjarmasin Kalimantan Selatan. Lebih tepatnya di 

sebuah Mesjid yang bernama Mesjid Ar-Raudhah di jalan Ratu Jaleha komplek 

Ar-Raudhah. Rt 33 / Rw 02 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 3 orang Guru, 3 

orang Panitia/Pengurus dan 4 orang jama’ah yang berhadir di Majelis Ta’lim Ar-

Raudhah, komplek Ar-Raudhah, Kecamatan Banjarmasin Timur, Kota 

Banjarmasin. Sedangkan yang menjadi Objek dalam penelitian ini adalah Pola 

Pembelajaran Majelis Ta’lim Ar-Raudhah di Komplek Ar-Raudhah Kecamatan 

Banjarmasin Timur Kota Banjarmasin, berupa: Tujuan Pembelajaran, Materi 

Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Media Pembelajaran dan Pemberi Materi 

Majelis Ta’lim Ar-Raudhah di Komplek Ar-Raudhah Kecamatan Banjarmasin 

Timur Kota Banjarmasin. 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data yang digali dalam penelitian ini terdiri dari dua macam yaitu data pokok 

(primer) dan data penunjang (sekunder), sebagai berikut :  

a) Data Pokok  

Data pokok merupakan informasi yang berasal dari informan yang 

memiliki pemahaman yang jelas dan mendetail mengenai isu yang 
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sedang diteliti, Adapun data pokok dalam penelitian ini berkaitan 

langsung dengan objek yang diteliti, maka dalam penelitian ini data 

pokoknya (primer) adalah Pola Pembelajaran Majelis Ta’lim Ar-

Raudhah di Komplek Ar-Raudhah, Kecamatan Banjarmasin Timur 

Kota Banjarmasin, yang meliputi berupa: Tujuan Pembelajaran, Materi 

Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Media Pembelajaran dan Pemberi 

Materi Majelis Ta’lim Ar-Raudhah di Komplek Ar-Raudhah 

Kecamatan Banjarmasin Timur Kota Banjarmasin. 

b) Data Penunjang  

Data penunjang adalah data pendukung atau penguat untuk melengkapi 

data pokok dalam penelitian ini, seperti profil Majelis Ta’lim Ar-

Raudhah (letak geografis, sejarah singkat berdirinya, keadaan 

sarana/prasarana, struktur kepanitiaan dan lain sebagainya), Jurnal, 

Seperti : Pola komunikasi Dakwah pada Majelis Taklim al Mawaddah 

oleh Kholid, Pola Pembelajaran Majelis Ta’lim Guru H. Syafruddin 

Kec. Batu Benawa oleh Abdul Lathif, dan juga buku-buku lain yang 

berkaitan langsung dengan penelitian yang penulis teliti. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi : 

1) Responden, yaitu 3 orang Guru, 3 orang Pengurus/penitia dan 4 orang 

jamaah Majelis Ta’lim Ar-Raudhah yang bersedia bicara mengenai Pola 

Pembelajaran Majelis Ta’lim Ar-Raudhah Di Komplek Ar-Raudhah 

Kecamatan Banjarmasin Timur Kota Banjarmasin. 



64 
 

 

2) Informan, yakni orang-orang yang dianggap penulis dapat memberikan 

informasi tambahan terhadap masalah yang sedang diteliti, yaitu, 

beberapa jamaah Majelis ta’lim Ar-Raudhah serta orang-orang yang 

dianggap penulis mumpuni dalam memberikan data yang akurat.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

Wawancara adalah merupakan proses mengumpulkan data melalui keterangan 

dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan kepada subjek untuk 

mendapatkan data dengan bertanya langsung secara bertatap muka kepada 

responden atau informan.4 Dalam penelitian ini peneliti selaku pewawancara 

akan mencari/menggali informasi lebih dalam secara langsung dan mendalam 

terhadap orang yang diwawancai tentang Pola Pembelajaran Majelis Ta’lim 

Ar-Raudhah Di Komplek Ar-Raudhah Kecamatan Banjarmasin Timur Kota 

Banjarmasin. berupa: a) Tujuan Pembelajaran Majelis Ta’lim Ar-Raudhah. b) 

Materi Pembelajaran Majelis Ta’lim Ar-Raudhah. c) Metode Pembelajaran 

Majelis Ta’lim Ar-Raudhah. d) Media Pembelajaran Majelis Ta’lim Ar-

Raudhah., dan  e) Pemberi Materi Majelis Ta’lim Ar-Raudhah di Komplek 

Ar-Raudhah, Kecamatan Banjarmasin Timur Kota Banjarmasin. 

 

 

b. Observasi 

 
4 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian. (Banjarmasin: Antasari Press, 2011) h. 67-68 
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Observasi merupakan sebuah teknik yang dilakukan dengan bantuan alat indra 

seperti penglihatan, pendengaran, penciuman, peraba atau jika diperlukan 

dengan pengecapan.5 dalam mengumpulkan data pada penelitian ini, Peneliti 

mengobservasi atau mengamati dan menggali informasi secara langsung 

terhadap keadaan lokasi penelitian. Dalam hal ini penulis terjun langsung ke 

lokasi penelitian untuk berhadir disetiap pengajian Majelis Ta’lim Ar-

Raudhah.. 

c. Dokomentasi  

Dokumentasi yaitu penulis mengumpulkan data penelitian melalui sejumlah 

dokumen yakni  informasi yang penulis dokumentasikan, baik berupa 

dokumen tertulis maupun dokumen terekam.6 Teknik ini penulis gunakan 

untuk mengumpulkan dan melengkapi isi data berupa foto-foto, dokumen 

tertulis maupun rekaman. 

1) Kegiatan pengajian Guru Supian, Guru Ilham dan Guru Busu saat 

berlangsung di Majelis Ta’lim Ar-Raudhah.  

2) Letak geografis dan sejarah berdirinya Majelis Ta’lim Ar-Raudhah. 

3) Keadaan sarana prasarana Majelis ta’lim Ar-Raudhah, Komplek Ar-

Raudhah Kecamatan Banjarmasin Timur Kota Banjarmasin. 

 

 

F. Teknik Pengolahan Data Dan Analisis Data 

 
5 Budur Anufia dan Thalha Alhamid, Instrumen Pengumpulan Data, (INA-Rxiv, 2019), hal.10 

6 Rahmadi, Pengantar Metodologi...  77-78. 
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1. Teknik pengolahan 

Setelah data penelitian terkumpul, baik dari masalah yang berkaitan 

langsung dengan data pokok maupun data pendukung, maka langkah 

selanjutnya adalah data tersebut diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan 

yang akan dibahas agar mudah menguraikannya dalam hasil penelitian. Dalam 

penelitan ini proses pengolahan data dapat dilakukan dengan beberapa cara 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Melakukan pencatatan terhadap semua data yang terkumpul, baik dari 

wawancara maupun dokumentasi yang relevan dengan penelitian,  

b. Mereduksi data sehingga tidak ada yang overlapping.  

c. Mengelompokkan data berdasarkan tema. 

d. Mengidentifikasi data dengan cara mengecek ulang kelengkapan 

transkrip wawancara dan catatan lapangan, dan 

e. Menggunakan data yang benar-benar valid dan relevan. 

 

2. Teknik Analisis Data 

Setelah data diuraikan secara deskriptif terhadap Pola Pembelajaran 

Majelis Ta’lim Ar-Raudhah, mengenai Tujuan Pembelajaran, Materi 

Pembelajaran, Metode Pembelajaran dan Pemberi Materi majelis Ta’lim Ar-

Raudhah di Komplek Ar-Raudhah, Kecamatan Banjarmasin Timur Kota 

Banjarmasin. Kemudian penulis memberikan analisis secara kualitatif terhadap 

data-data tersebut dan disajikan secara deskriptif terhadap data-data sesuai 

dengan rumusan masalah, setelah di analisa kemudian data disimpulkan 
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G. Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian ini, akan dilakukan beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Tahap Pendahuluan 

a. Menentukan lokasi penelitian dan melakukan penjajakan awal terhadap 

lokasi tersebut. 

b. Menyusun rancangan proposal penelitian. 

c. Mengajukan proposal tesis kepada Ketua Jurusan Pendidikan Agama 

Islam, UIN Antasari Banjarmasin. 

2. Tahap Persiapan 

a. Melaksanakan seminar proposal tesis. 

b. Melakukan revisi proposal tesis sesuai masukan dari seminar. 

c. Mengajukan permohonan surat izin penelitian kepada Ketua Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, UIN Antasari Banjarmasin sebagai bagian 

dari persiapan pengumpulan data. 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Menyampaikan surat izin penelitian kepada pihak yang berwenang di 

lokasi penelitian. 

b. Menghubungi responden dan informan sesuai dengan teknik 

pengumpulan data yang telah direncanakan. 

c. Mengolah, menyusun, dan menganalisis data yang diperoleh, sambil 

terus berkonsultasi dengan dosen pembimbing. 

4. Tahap Akhir 
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a. Memohon persetujuan dosen pembimbing terhadap naskah tesis yang 

telah disusun. 

b. Memperbanyak naskah tesis untuk keperluan sidang munaqasah, guna 

diuji dan dipertanggungjawabkan di hadapan dewan penguji. 


